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ABSTRACT

This study aims to improve the competitiveness of RINjeans Micro, Small, and Medium Enterprise (MSME)
through strengthening human resource (HR) competencies, improving production quality, and developing
marketing and branding strategies. The study employed a qualitative method with a case study approach
conducted at RINjeans MSME in Pekalongan Regency. Data were collected through observation, interviews,
and documentation to identify problems in the production and marketing processes. The results indicate that
the production process already follows a clear workflow; however, it is not supported by documented
Standard Operating Procedures (SOPs) and a standardized quality control system. Consequently, several
problems were identified, including inconsistent stitching quality, product color discrepancies, lengthy
pattern-making processes, and production equipment issues. In addition, the brand identity and promotional
content used in digital marketing have not yet been presented consistently. Based on these findings, the study
produced four main outputs: Production Standard Operating Procedures (SOP), a Quality Control (QC)
Checklist, a Branding Kit, and Promotional Content. These outputs are expected to serve as practical
guidelines for workers, reduce the potential for human error, improve product quality consistency, strengthen
brand identity, and enhance the effectiveness of digital marketing, thereby increasing the long-term
competitiveness of RINjeans MSM.

Keywords: human resource competency, production standard operating procedure, quality control, branding,
marketing

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan daya saing UMKM RINjeans melalui penguatan kompetensi
sumber daya manusia (SDM), peningkatan kualitas proses produksi, serta pengembangan strategi pemasaran.
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus yang dilakukan di UMKM
RINjeans, Kabupaten Pekalongan. Pengumpulan data dengan melalui observasi, wawancara dengan 5
informan di beberapa bidang produksi , dan dokumentasi untuk mengidentifikasi permasalahan pada proses
produksi dan pemasaran. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa proses produksi telah memiliki alur kerja
yang jelas, namun belum didukung oleh standar operasional prosedur (SOP) dan sistem quality control yang
terdokumentasi sehingga masih ditemukan kendala berupa ketidakkonsistenan hasil jahitan, ketidaksesuaian
warna produk, lamanya proses pembuatan pola, serta gangguan pada peralatan produksi. Selain itu, identitas
merek dan konten promosi yang digunakan dalam pemasaran digital belum memiliki konsep yang konsisten.
Berdasarkan temuan tersebut, penelitian penelitian menghasilkan empat luaran utama, yaitu SOP Produksi,
Checklist Quality Control (QC), Branding Kit, dan Konten Promosi. Luaran tersebut diharapkan mampu
menjadi pedoman kerja bagi para tenaga kerja, mengurangi potensi human error, meningkatkan konsistensi
kualitas produk, memperkuat identitas merek, serta mendukung efektivitas pemasaran digital sehingga dapat
meningkatkan daya saing UMKM RINjeans secara berkelanjutan.

Kata kunci: Kompetensi SDM, SOP Produksi, Quality Control, Branding, Pemasaran
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PENDAHULUAN

Salah satu penggerak utama ekonomi kreatif Indonesia ialah industri tekstil dan fashion,
yang krusial. Produk jeans telah lama menjadi simbol gaya hidup modern dan telah menjadi
populer di banyak orang, dari anak muda hingga dewasa. Industri denim mencakup berbagai
langkah produksi, mulai dari pengolahan bahan baku, penjahitan, pembuatan lubang kancing,
pencucian, penyetrikaan, packing, dan pengemasan. Produk-produk ini kemudian disimpan di
gudang produk jadi sebelum dikirim ke pasar domestik dan internasional (Sipho et al., 2025).

Pertumbuhan ekonomi pada era global ini sangat pesat terutama pada produk fashion.
Salah satunya ialah produk denim jeans yang secara global di perkirakan memperoleh nilai pasar
sebesar US$ 102,69 Milyar pada tahun 2022 dan diperkirakan akan mengakumulasi nilai pasar
sebesar US$ 152 Milyar dengan mencatat CAGR sebesar 4% dalam periode perkiraan 2002 hingga
2032. Peningkatan permintaan berbagai jenis denim dari generasi Z sampai dengan millenial
diperkirakan akan mendorong pertumbuhan pasar. Selain itu, persaingan di antara UMKM
Indonesia semakin ketat seiring dengan kemajuan teknologi yang canggih dan merata.

Hal ini mendorong UMKM untuk menggunakan platform digital dan e-commerce guna
memperluas jangkauan pasar mereka serta mengadopsi teknologi dan inovasi terbaru
(Chrisnathaniel et al., 2020). RINjeans ialah salah satu UMKM yang bergerak dalam pembuatan
celana dari bahan jeans yang berasal dari Pekalongan, Jawa tengah. RINjeans juga berdiri di awal
tahun 2025 dan saat ini memproduksi celana jeans perempuan berupa celana kulot. Dalam proses
produksinya, RINjeans menggunakan tenaga kerja dengan sistem harian dan mingguan yang
terbagi dalam beberapa tahapan produksi.

Saat ini, RINjeans hanya memasarkan produk secara online melalui platfrom shopee,
tiktok, dan lazada karena kurangnya pengetahuan tentang pemasaran secara offline. Kualitas
menjadi faktor penting dalam menentukan seberapa puas pelanggan setelah membeli dan
menggunakan produk, karena produk yang berkualitas tinggi dapat memenuhi keinginan dan
kebutuhan pelanggan (Purwatiningsih & Pamungkas, 2022). Oleh karena itu, krusial bagi
perusahaan guna terus membuat produk berkualitas tinggi agar dapat bersaing dengan perusahaan
lain dalam hal kepuasan pelanggan (Herlina et al., 2021).

Dalam pelaksanaannya, proses produksi seringkali menghadapi berbagai permasalahan
yang dapat memengaruhi, kelancaran, kualitas produk, dan efisiensi operasional. Permasalahan
yang dihadapi RINjeans masih ditemukan pada beberapa aspek proses produksi. Seperti masalah
pada proses penjahitan yaitu dimana kualitas jahitan yang kurang maksimal, serta pada proses

pencucian dan pewarnaan terkadang mengalami perbedaan warna dan mengalami robekan pada
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saat proses tersebut. Kendala juga ditemukan pada tahap quality control dan packing, di mana
beberapa produk masih dikirim dalam kondisi kurang layak atau tidak sesuai pesanan pelanggan.

Berbagai permasalahan tersebut menunjukkan bahwa proses produksi dan pengendalian
kualitas masih perlu ditingkatkan agar kualitas produk yang dihalkan bisa lebih konsisten. Selain
permasalahan produksi, RINjeans juga menghadapi tantangan dalam pengelolaan sumber daya
manusia dan pengembangan pemasaran. Belum adanya standar kerja yang terdokumentasi
menyebabkan proses produksi kurang konsisten, sedangkan upaya branding dan promosi masih
perlu dikembangkan agar mampu meningatkan daya tarik produk di tengah persaingan industri
fashion yang semakin kompetitif.

Menurut Daniele et al. (2024) penerapan sistem manajemen kualitas yang terintegrasi
dapat membantu perusahaan meningkatkan kualitas proses dan produk sehingga mampu
memperkuat daya saing usaha. Peningkatan kapasitas SDM diperlukan karena proses produksi
pada UMKM pakaian masih sangat bergantung pada keterampilan tenaga kerja dalam
menghasilkan produk yang berkualitas (Purwatiningsih, Aris Puji, Setyahuni, 2025). Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Azizah et al .(2024) yang meneliti tentang pengembangan
produk celana jeans dengan variable prefensi konsumen. Hasil dari riset tersebut menyatakan
bahwa preferensi konsumen berdampak positif tidak signifikan terhadap produk celana jeans
(Chavez-escobedo et al., 2026). Hal ini sesuai dengan permasalahan yang menunjukkan bahwa
RINjeans masih menghadapi tantangan dalam mengenbangkan bisnisnya, baik pada aspek
produksi, pengendalian kualitas, sumber daya, maupun pemasaran.

Permasalahan tersebut berdampak pada munculnya keluhan pelanggan pada platform e-
commerce seperti Shopee berupa ketidaksesuaian warna produk, kualitas produk yang kurang
memuaskan, hingga kondisi produk yang kotor saat diterima pelanggan. Oleh karena itu,
diperlukan upaya pengembangan bisnis RINjeans melalui peningkatan kapasitas SDM,
pengendalian kualitas produk, penyusunan Standar Operasional Prosedur (SOP) produksi dan
pengiriman barang, serta pengembangan strategi pemasaran (Pamuncak et al., 2026). Penyusunan
SOP diperlukan agar proses kerja dapat berjalan lebiih terstruktur, konsisten, dan efisien melalui
pengelolaan bisnis yang baik (Huy, 2026).

Penelitian ini sangat penting karena dalam penelitian yang kita lalui pada tahapan alur
produksi masih dilakukan secara konvensional, belum terdapat SOP,QC (Quality Control) pada
proses produksi yang berguna untuk pengembangan produk, selain itu tahapan alur produksi ini
penting karena mempengaruhi kualitas pada produk yang di hasilkan, yang bertujuan untuk

pemasaran produk seperti Konten Promosi dan Branding kit lebih optimal.
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METODE PELAKSANAAN

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) menggunakan metode penelitian kualitatif
dengan pendekatan studi kasus (case study). Berdasarkan metode yang digunakan, pendekatan
yang diambil peneliti dalam Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) menggunakan
pendekatan studi kasus (case study), dengan jenis instrumental case bussines dimana pendekatan
ini ialah salah satu jenis riset yang dapat menjawab beberapa issue dan objek akan suatu fenomena
terutama didalam cabang ilmu sosial, dan metode pengumpulan data digunakan melalui wawancara
dan observasi secara langsung.

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini difokuskan pada peningkatan kualitas
produksi melalui penguatan SDM, penerapan SOP, quality control, serta strategi pemasaran pada
UMKM RINjeans. Penelitian ini juga mengarah pada implementasi solusi sederhana berupa
pelatihan SDM sederhana terkait proses produksi dan quality control, serta penerapan checklist
pengecekan produk sebelum packing agar kualitas produk lebih konsisten dan mengurangi
kesalahan produksi. Peneliti menggunakan berbagai metode untuk mengumpulkan data untuk
Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) , yaitu :

1. Observasi dilakukan secara langsung pada proses produksi RINjeans mulai dari pengadaan
bahan baku, penjahitan, pencucian, finishing, hingga quality control guna mengidentifikasi
permasalahan produksi serta menentukan Solusi sederhana yang dapat diterapkan pada
proses kerja.

2. Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data jika peneliti ingin melakukan studi

pendahuluan guna menemukan permasalahan yang harus diteliti, serta juga apabila peneliti
ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam (Sahbuki Ritonga, 2023).
Wawancara ini dilakukan dengan cara mengambil beberapa informasi dan sample dari
masing-masing bidang tahapan produksi, ada 5 informan yang dilakukan wawancara, yaitu :
proses pemotongan jeans 1 informan, proses penjahitan 1 informan, pencucian atau
pewarmaan 1 informan, penggosokan 1 informan, Finishing 1 informan. Sedangkan teknik
dalam pemilihan informan dilakukan dengan cara mengambil 1 informan seperti perwakilan
dari masing-masing bidang produksi. Ada beberapa pertanyaan yang sudah dikumpulkan
dari beberapa informan dan pertanyaan-pertanyaan ini sudah diselaraskan dari beberapa
peneliti terdahulu, yang meliputi :

e Proses Pemotongan , pertanyaan ini diselaraskan dengan pertanyaan milik (Budiartami &

Wijaya et al., 2019) dalam penelitiannya yang berjudul “Analisis Pengendalian Proses
Produksi Untuk Meningkatkan Kualitas Produksi PD CV Cok Konveksi Di Denpasar”,

yaitu : Dalam pembuatan produk jeans pastinya melalui pemotongan terlebih dahulu
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sebelum menjadi produk jadi, lalu desain model seperti apa yang dibuat oleh bapak
dalam pemotongan bahan dan apakah desain tersebut mengikuti perkembangan trend atau
memiliki desain sendiri? Dan adakah kendala dalam pemotongan bahan seperti cuttingan
bahan tidak pas atau tidak sesuai?

o Proses Penjahitan , pertanyaan ini diselaraskan dengan pertanyaan milik (Budiartami &
Wijaya et al.,, 2019) yaitu : Setelah bahan dipotong pastinya akan melalui proses
penjahitan bahan menjadi celana jeans, dan pada saat proses penjahitan apakah bapak
mengalami kendala dalam proses ini? Seperti apa kendala yang sering bapak alami pada
saat proses penjahitan ini ? apakah di temukan hasil celana jeansnya jahitannya tidak rata
atau tidak rapih dan juga jahitan tidak kuat sehingga sobek?

e Proses Pencucian dan Pewarnaan, Hal ini sudah diselaraskan dengan pertanyaan milik
(Budiartami & Wijaya et al., 2019), yaitu : Setelah melewati tahap penjahitan proses
berikutnya ialah pencucian, pada saat roses pencucian adakah masalah yang dialami
bapak? Seperti warnanya tidak sesuai atau tidak merata dan bagaimana proses pencucian
pada produk jeans? Mengapa perlu proses pencucian ?

e Penggosokan, Pertanyaan ini telah disesuaikan dengan penelitian (Nashrulhielmy et al.,
2016) yang berjudul “Analisis Pengendalian Kualitas Pada Proses Produksi
Menggunakan Metode FMEA Guna Meminimalkan Produk Cacat (Studi Kasus: CV.
Garmindo Sejahtera)” yaitu : Setelah memasuki tahapa penucuian katanya produk jeans
itu harus melalui proses penyetrikaan, dan apakah proses penyetrikaan ini penting agar
celana tetap rapih pada saat ke proses finishing? Serta adakah kendala yang terjadi pada
saat penyetrikaan ini?

e Finishing, Hal ini sudah diselaraskan dengan pertanyaan pada penelitian (Nashrulhielmy
et al., 2016), yaitu : Setelah ada proses penyetrikaan produk akan masuk ke proses
finishing atau dimaksud ialah hasil akhir dari sebuah produk yang bapak buat lalu apakah
hasil dari produk bapak ini juga ditemukan kendala pada produk jeans? Dan kendala
seperti apakah yang sering terjadi?

3. Dokumentasi ialah catatan peristiwa yang telah berlalu, studi dokumen melengkapi

penggunaan metode observasi dan wawancara dalam riset kualitatif (Ariyanti et al., 2022).

observasi —> wawancara —> dokumentasi
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PEMBAHASAN

UMKM RINjeans ini merupakan usaha fashion yang bergerak di bidang penjualan celana
jeans dan telah beroperasi sejak 2025 di wilayah Kedungpatengewu, Kecamatan Kedungwuni
Kabupaten Pekalongan. Usaha ini dikelola mandiri oleh pemilik dengan dibantu dua puluh enam
orang stake holder serta mempunyai 9 jam kerja dari jam 08.00 — 17.00. Sebelum kegiatan
pengabdian dilaksanakan, pengelolaan SDM pada UMKM ini masih bersifat konvensional,
ditandai dengan belum adanya sistem QC (Quality Control) yang jelas dan ketiadaan SOP tertulis
sebagai pedoman kerja karyawan. Selain itu, alur produksi mempengaruhi kualitas produk agar
strategi pemasaran yang kurang optimal di platform ecomers seperti pembuatan konten promosi
dan branding KIT bekembang lebih baik.

Temuan tersebut sejalan dengan teori manajemen SDM yang menyatakan bahwa
pengelolaan sumber daya manusia yang efektif memerlukan pembagian kerja, standar kerja, serta
pengembangan kompetensi agar proses operasional berjalan secara konsisten dan efisiensi (Paroli,
2025; Pribadi et al., 2026). Selain itu, Soeltanong & Sasongko (2021) menjelaskan behwa Quality
Control merupakan proses membandingkan kualitas produk dengan standar yang telah ditetapkan
untuk meminimalkan penyimpanan selama proses produksi. Dengan belum adanya SOP dan sistem
QC yang terdokumentasi di RINjeans, maka proses pengendalian kualitas belum dapat dilakukan
secara optimal sehingga risiko ketidaksesuaian kualitas produk masih cukup tinggi.

Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian terdahulu. Budiartami et al. (2019)
menyatakan bahwa pengendalian proses produksi berperan dalam ngeoptimalkan kualitas produk,
sehingga penerapan pengendalian kualitas menjadi faktor penting dalam menjaga mutu hasil
produksi. Temuan ini juga sejalan dengan penelitian Abidin et al. (2020) yang menunjukkan bahwa
pengukuran keterkendalian kualitas menggunakan metode Six Sigma mampu membantu
mengidentifikasi penyimpangan kualitas pada produk celana jeans. Selain itu, penelitian Sipho et
al. (2025) menunjukkan bahwa pengelolaan rantai pasok dan proses produksi yang terukur melalui
metode SCOR dapat mendukung efektifitas proses produksi. Dari sisi pengembangan usaha, hasil
penelitian ini juga sejalan dengan Faizah et al. (2023) yang menyatakan bahwa keberhasilan
strategi pemasaran dipengaruhi oleh kemampuan usaha dalam menerapkan strategi yang tepat
untuk meningkatkan daya saing. Oleh karena itu, penyusunan SOP produksi, penerapan QC
Checklist, serta pengembangan branding kit dan konten promosi pada UMKM RINjeans menjadi
solusi yang saling mendukung dalam meningkatkan kualitas produk sekaligus memperkuat strategi
pengembangan bisnis.

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini memiliki temuan atau output saat setelah

wawancara terkait tahapan proses produksi untuk pengembangan produk guna meningkatkan daya
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saing produk yaitu sistem QC, SOP, Konten Promosi dan Branding KIT. Berikut dokumentasi

kegiatan wawancara :

| / ‘ \ .\\j : 4
Gambar 1. Kegiatan wawancara proses pemotongan
Dokumentasi kegiatan wawancara proses pemotongan untuk mengetahui persiapan sebelum

pemotongan, kendala dan solusi, dan jumlah hasil kerja seharinya.

Gambar 2. Kegiatan wawancara penjahit
Dokumentasi kegiatan wawancara proses penjahitan untuk mengetahui persiapan sebelum

penjahitan, kendala dan solusi, dan jumlah hasil kerja seharinya.

: i - e 4 |

Gambar 3. Kegiatan wawancara proses pencucian

This work is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License.

Vol. 7 No. 2 September 2026



ISSN: 2721 - 0758 (Online)
LPPM Universitas Merdeka Surabaya

Asthadarma 1L Ketintans Madys V11/2 Surabon
https://asthadarma.unmerbaya.ac.id/index.php

Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat Jasthadarma/index

Dokumentasi kegiatan wawancara proses pencucian untuk mengetahui persiapan sebelum

pencucian, kendala dan solusi, dan jumlah hasil kerja seharinya.

Gambar 4. Kegiatan wawancara proses penggosokan
Dokumentasi kegiatan wawancara proses penggosokan untuk mengetahui persiapan sebelum
menggosok, kendala dan solusi, dan jumlah hasil kerja seharinya.

Pewarnaan /

Penggosokan

Penjahitan

Pemotongan

Pencucian

Karyawan menunjukkan bahwa bagian produksi telah memahami tugas dan tanggung
jawab Hasil wawancara dengan masing-masing. Pada bagian pemotongan, kendala utama terletak
pada pembuatan pola yang masih membutuhkan waktu cukup lama sehingga memperlambat proses
pemotogan kain. bagian penjahitan, pekerja menjelaskan bahwa masih sering ditemukan hasil
jahitan yang kurang rapi atau mengalami jahitan jebol. Pada proses pencucian atau pewarnaan,
kendala lebih banyak dipengaruhi oleh kondisi mesin dan pasokan listrik. Sedangkan pada tahap
penggosokan, kendala yang sering terjadi adalah gangguan pada peralatan kerja.

Dengan adanya temuan dan output dari penelitian ini berupa SOP produk dan QC (Quality
Control). Dapat memudahkan para pekerja dalam proses produksi sehingga pengembangan produk
guna peningkatan daya saing bisa berjalan dengan lancar dan strategi promosi seperti Konten
Promosi dan Branding KIT dapat optimal. Dalam mengimplementasikan program SOP dan QC
(Quality Control), kita perlu melewati proses wawancara agar tau permasalahan dalam proses
produksi dan mengetahui solusi dari permasalahan. Berikut beberapa hasil program SOP dan QC

setelah proses wawancara.
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Tabel 1. SOP Produksi

No. Tahapan Pelaksana SOP Prosedur

1. Persiapan  dan Pemotongan Memeriksa kondisi bahan jeans sebelum
Pemeriksaan proses  pemotongan  dilakukan  untuk
Bahan memastikan bahan tidak memiliki cacat yang

dapat memengaruhi hasil produksi. Bahan
kemudian disesuaikan dengan kebutuhan
produk dan pola ukuran yang telah ditentukan.
2. Penyesuaian Pemotongan Menyiapkan pola sesuai ukuran produk yang
Pola dan Ukuran diproduksi, yaitu S, M, L, XL, XXL, XXXL,
XXXXL, dan XXXXXL. Pengukuran
dilakukan pada bagian yang telah ditentukan,
yaitu lingkar pinggang, lingkar paha, panjang,
dan lingkar bawah, kemudian hasil pengukuran
dicocokkan dengan standar ukuran masing-
masing size. Hasil pengukuran dicatat untuk
memastikan ukuran bahan/pola sesuai dengan
standar sebelum proses pemotongan dilakukan.
Apabila ditemukan ukuran yang tidak sesuai,
dilakukan pemeriksaan dan penyesuaian
terlebih dahulu sebelum bahan dipotong.
Catatan: Standar ukuran produk Yyang
digunakan telah memperhitungkan penyusutan
sebesar 3 cm
e S: Pinggang 108 cm | Paha 65 cm |
Panjang 99 cm | Bawah 47 cm
e M: Pinggang 112 cm | Paha 66 cm |
Panjang 101 cm | Bawah 51 cm
e L: Pinggang 116 cm | Paha 68 cm |
Panjang 101 cm | Bawah 52 cm
e XL: Pinggang 118 cm | Paha 70 cm |
Panjang 101 cm | Bawah 54 cm
e XXL: Pinggang 122 cm | Paha 72 cm |
Panjang 101 cm | Bawah 56 cm
e XXXL: Pinggang 125 cm | Paha 73
cm | Panjang 101 cm | Bawah 58 cm
e XXXXL: Pinggang 127 cm | Paha 74
c¢m | Panjang 101 cm | Bawah 59 cm
o XXXXXL: Pinggang 130 cm | Paha
76 cm | Panjang 101 cm | Bawah 51

cm
3. Pemotongan Pemotongan Memotong bahan mengikuti pola yang telah
Bahan ditentukan dengan memastikan bentuk dan

ukuran setiap bagian sesuai dengan pola. Hasil
potongan kemudian diperiksa dan
dikelompokkan berdasarkan ukuran serta
bagian produk agar tidak tertukar saat
memasuki proses penjahitan.
4. Perakitan  dan Penjahitan Menyatukan  bagian-bagian  bahan hasil
Penyambungan pemotongan sesuai pola dan desain produk.
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10.

Bahan

Pemeriksaan
Kerapian Jahitan

Pencucian
Produk

Pewarnaan dan
Pemeriksaan
Warna

Penggosokan
dan
Pembentukan
Tampilan
Produk

Perapian Produk

Pemeriksaan
Kualitas Akhir

Penjahitan

Pencucian dan
Pewarnaan

Pencucian dan

Pewarnaan

Penggosokan

Finishing

Quality Control

Setiap bagian dijahit sesuai urutan pengerjaan
dengan memastikan sambungan antarbagian
tepat dan tidak terdapat bagian yang terlewat.
Memeriksa hasil jahitan untuk memastikan
jahitan kuat, rapi, tidak terlewat, dan tidak
terdapat benang berlebih yang dapat
memengaruhi  tampilan  produk. Apabila
ditemukan jahitan yang kurang sesuai,
dilakukan  perbaikan  sebelum  produk
diteruskan ke tahapan berikutnya.

Melakukan proses pencucian sesuai dengan
karakteristik dan kebutuhan produk. Proses
dilakukan dengan memperhatikan kondisi
bahan agar tidak mengalami kerusakan serta
menghasilkan tingkat kebersihan dan tampilan
yang sesuai dengan standar produk.

Melakukan proses pewarnaan sesuai dengan
standar warna yang telah ditentukan. Setelah
proses selesai, produk diperiksa untuk
memastikan warna merata adn sesuai dengan
karakteristik produk serta tidak terdapat
perbedaan warna yang terlalu mencolok antar
bagian.

proses penggosokan pada bagian produk sesuai
dengan desain dan karakteristik jeans yang
ditentukan. Penggosokan dilakukan secara
hati-hati untuk menghasilkan tampilan yang
sesuai tanpa menyebabkan bahan menjadi
terlalu tipis, rusak, atau berlubang pada bagian
yang tidak seharusnya.

Melakukan perapian akhir terhadap produk
dengan memeriksa dan membersihkan sisa
benang, merapikan bagian jahitan, serta
memastikan tidak terdapat kotoran atau bagian
produk yang belum selesai dikerjakan. Produk
yang telah dirapikan kemudian dipisahkan
untuk pemeriksaan Quality Control.

Melakukan pemeriksaan akhir terhadap produk
sebelum memasuki tahap packing.
Pemeriksaan ~ meliputi  kualitas  jahitan,
kesesuaian ukuran, warna, kondisi bahan,
kebersihan, dan kerapian finishing. Produk
yang ditemukan cacat atau tidak memenuhi
standar  dipisahkan  untuk  diperbaiki,
sedangkan produk yang memenuhi standar
dinyatakan lolos QC dan dapat dilanjutkan ke
tahap packing.
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Gambar 5. Infografis SOP Produksi

[ SOP PRODUKSI

Proses produksi jeans RINjeans dilakukan secara terstruktur untuk memastikan kualitas,
konsistensi, dan kepuasan pelanggan.

3

$ 2 3
o PERSIAPAN DAN PENVESUAIAN POLA |o i ‘ o PERAKITAN DAN [ e PEMERIKSAAN
PEMERIKSAAN BAHAN DAN UKURAN | PEMOTONGAN BAHAN PENYAMBUNGAN BAHAN | | KERAPIAN JAHITAN

> = S > ) .
Pelaksana SOP: Pelaksana SOP: Pelaksana SOP: Pelaksana SOP: Pelaksana SOP:
Pemotongan Pemotongan Pemotongan Penjahitan Penjahitan

+ Periksa kondisi bahan jeans sebelum « Siapkan pola sesuai ukuran produk + Potong bahan mengikuti pola yang « Satukan bagian-bagian bahan hasil « Periksa hasi jahitan: kuat, rapi, tidak
proses pemotongan. | (55 x0000K0). telah ditentukan. pemotongan sesual pola dan desain terlewat.

+ Pastikan bahan tidak cacat (sobek, * Ukur bagian: fingkar pinggang, « Pastikan bentuk dan ukuran setiap produk « Pastikan tidak ada benang berlebih.
berlubang, noda, atau kualitas tidak lingkar paha, panjang, lingkar bawah. bagian sesuai pola. & Jabie sesusi urutan pengef)un < 85 bt i W S0l
sesuav.). + Cocokkan hasil p_engukuran dengan « Periksa hasil potongan dan « Pastikan lakaskan perbaiken sebelum v

+ Sesuaikan bahan dengan kebutuhan standar ukuran (lihat catatan). berdasarkan ukuran dan bagian tepat dan tidak ada bagian yang diteruskan ke tahap berikutnya.
produk dan pola ukuran yang telah * Catat hasil pengukuran. produk agar tidak tertukar, terlewat.
ditentukan. « Jika tidak sesuai, lakukan penyesuaian

sebelum bahan dipotong.
PEWARNAAN DAN PENGGOSOKAN DAN PEMERIKSAAN KUALITAS

G PENCUCIAN PRODUK PERAPIAN PRODUK |

PEMER[KSAAN WARNA PEMBENTUKAN TAMPILAN AKHIR (QC)

l?/

Pelaksana SOP: Pelaksana SOP: Pelaksana SOP:
Pencucian & Pewarmnaan Pencucian & Pewarnaan Penggosokan

Pelaksana SOP:
Quality Control

« Lakukan proses pencucian sesuai + Lakukan pewarnaan sesuai standar + Lakukan penggosokan sesuai desain « Periksa dan bersihkan sisa benang. * Periksa kualitas jahitan, ukuran, wama,

Pelaksana SOP:
Finishing

karakteristik dan kebutuhan produk. wama yang ditentukan. dan karakteristik jeans.
« Perhatikan kondisi bahan agar tidak =~ * Setelah selesai, periksa warna « Hati-hati saat proses agar tidak

+ Rapikan bagian jahitan. kondisi bahan, kebersihan, dan kerapian.

« Jika ada cacat/tidak sesuai standar,

rusak. produk. menyebabkan bahan terlalu tipis, + Pastikan tidak ada kotoran atau bagian ; ak sesua
+ Pastikan tingkat kebersihan dan « Pastikan warna merata dan sesuai rusak, atau berlubang di bagian yang produk yang belum selesai. plahkan untikcdipamad:
ol sesual st karakteristik produk. tidak seharusnya. « Pisahkan produk untuk pemeriksaan | | + Produk yang lolos QC dilanjutkan ke
+ Tidak boleh ada perbedaan warma Quality Control. tahap packing.
yang mencolok antar bagian.
UKURAN s M L XL XXL XXXL XXOXXL XXXXXL
CATATAN Pinggang (cm) 108 2 | 16 118 122 125 127 130
Standar ukuran produk . 1 ! 1 ! 1 | ! 1
(tcoh memperhiungion L) 65 66 68 70 72 73 74 76
penyusutan 3 cm) Panjang (cm) 99 101 101 101 101 101 101 101
Bawah (cm) 47 51 52 54 56 58 59 51

Sumber: Data Primer 2026
Tabel 2. SOP Packing dan Pengiriman

No. Tahapan Pelaksana SOP Prosedur
1. Penerimaan Admin 1) Periksa pesanan yang masuk pada
Data Pesanan Marketplace marketplace. 2) Catat atau cetak informasi
pesanan. 3) Periksa model, ukuran, warna, dan
jumlah produk. 4) Pastikan seluruh informasi
pesanan terbaca dengan jelas sebelum

diteruskan ke bagian packing.

2. Pencatatan dan Admin 1) Kelompokkan data pesanan yang akan
Persiapan Marketplace diproses. 2) Siapkan informasi model, ukuran,
Pesanan warna, dan jumlah sebagai acuan pengambilan

produk. 3) Serahkan atau informasikan data
tersebut kepada bagian packing/finishing. 4)
Pastikan tidak ada informasi pesanan yang
terlewat.
8 Pengambilan Packing / 1) Ambil produk berdasarkan data pesanan. 2)
Produk Finishing Periksa model produk yang diambil. 3) Periksa
ukuran dan warna produk. 4) Sesuaikan jumlah

This work is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License.

Vol. 7 No. 2 September 2026



QVTAS i
o,

$«‘ * )

$

3 ‘1 3
"*.ﬁ';g*’

Sugapri™

Asthadarma

Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat

ISSN: 2721 - 0758 (Online)

LPPM Universitas Merdeka Surabaya

JI. Ketintang Madya VII/2 Surabaya
https://asthadarma.unmerbaya.ac.id/index.php
/asthadarma/index

10.

Pemeriksaan
Kondisi Produk

Pemeriksaan
Kualitas Akhir

Pemeriksaan
Kesesuaian
Produk dengan
Pesanan

Pengemasan
Produk

Verifikasi
Produk Sebelum
Ditutup

Dokumentasi
dan Pencatatan

QC

Penyerahan
Paket untuk
Pengiriman

Packing /
Finishing

Quality Control

Quality Control

Packing dan
Finishing

Packing /
Finishing, dan
Admin
Marketplace

Quality Control

Packing /
Finishing

produk dengan jumlah pada pesanan. 5)
Letakkan produk yang telah sesuai pada area
packing.

1) Periksa kondisi fisik produk sebelum
dikemas. 2) Periksa kebersihan produk. 3)
Periksa sisa benang dan kerapian finishing. 4)
Periksa apakah terdapat noda, kerusakan, atau
bagian yang belum selesai. 5) Pisahkan produk
yang bermasalah dan jangan lanjutkan ke
proses packing sebelum diperbaiki.

1) Periksa kembali produk yang telah
disiapkan. 2) Periksa jahitan, ukuran, warna,
kondisi bahan, kebersihan, dan finishing. 3)
Cocokkan produk dengan standar kualitas. 4)
Pisahkan produk vyang tidak memenuhi
standar. 5) Nyatakan produk lolos apabila
seluruh bagian telah sesuai.

1) Ambil data pesanan sebagai acuan
pemeriksaan. 2) Cocokkan model produk
dengan pesanan. 3) Cocokkan ukuran dan
warna. 4) Hitung kembali jumlah produk. 5)
Apabila terdapat ketidaksesuaian, kembalikan
produk kepada bagian terkait untuk diperbaiki
atau diganti sebelum packing dilakukan.

1) Siapkan kemasan yang akan digunakan. 2)
Lipat produk dengan rapi. 3) Masukkan produk
ke dalam kemasan. 4) Pastikan produk dalam
kondisi bersih dan tidak rusak selama proses
pengemasan. 5) Tutup kemasan setelah seluruh
isi dipastikan sesuai.

1) Periksa kembali paket yang telah dikemas.
2) Cocokkan label/data pengiriman dengan
pesanan pelanggan. 3) Pastikan model, ukuran,
warna, dan jumlah sesuai. 4) Periksa kondisi
kemasan agar tidak terbuka atau rusak. 5)
Lakukan  perbaikan  apabila  ditemukan
ketidaksesuaian sebelum paket diserahkan
untuk pengiriman.

1) Foto produk atau paket yang telah
dinyatakan lolos pemeriksaan. 2) Catat hasil
pemeriksaan pada QC Checklist. 3) Pastikan
hasil pemeriksaan menunjukkan bahwa produk
telah  memenuhi standar. 4) Simpan
dokumentasi  sebagai bukti pemeriksaan
sebelum produk dikirim.

1) Pastikan paket telah lolos pemeriksaan dan
dokumentasi QC. 2) Pastikan label atau
informasi pengiriman telah terpasang dengan
benar. 3) Kumpulkan paket yang telah siap
dikirim. 4) Serahkan paket kepada pihak yang
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bertanggung jawab atas pengiriman. 5)
Pastikan paket telah diterima untuk diproses ke
tahap pengiriman pelanggan.

Gambar 6. Infografis SOP Packing dan Pengiriman

SOP PACKING & PENGIRIMAN

Proses packing dan pengiriman dilakukan untuk memastikan produk sampai ke pelanggan
dalam kondisi baik, tepat waktu, dan sesuai pesanan.

[ o PENERIMAAN e PENYIAPAN o PENGAMBILAN [ PEMERIKSAAN PEMERIKSAAN
DATA PESANAN DATA PESANAN PRODUK [ KONDISI PRODUK QUALITY CONTROL

B
nq =

1

@

&

Pelaksana SOP:
Quality Control

§ 7

& K=
Pelaksana SOP: Pelaksana SOP: Pelaksana SOP:
Admin Marketplace Admin Macketplace Gudang

« Periksa pesanan yang masuk « Buat rekap pesanan harian. + Ambil produk sesuai data pesanan « Periksa kondisi fisik produk. « Lakukan QC akhir sebelum packing.

Pelaksana SOP:
Quality Control

di marketplace. 3

+ Catat atau cetsk Wnformasi + Cek ketersediaan produk (model, ukuran, wama). « Pastikan tidak ada cacat, noda, « Pastikan produk bersih, rapi, dan
pesanan (nama, produk, di gudang. + Pastikan produk sesuai dengan atau kerusakan. sesuai standar.
ukuran, alamat, no. HP) + Jika tidok tersedia, segera tagiabel. : ) i

« Pastikan detail pesanan koordinasi dengan produksi : . * Pastiamlabe); okuran, den *'dka tclok sesue, plahican Uk
sudah lengkap. atau informasikan ke pelanggan. © Letskkan di area pemerfksaan. warna sesuai. perbaikan/retur internal.

O PENCOCOKAN PRODUK o PENGEMASAN o PEMERIKSAAN PAKET 0 DOKUMENTAS! DAN @ PENYERAHAN PAKET
DENGAN PESANAN PRODUK SEBELUM DIKIRIM PENCATATAN QC UNTUK PENGIRIMAN

|/ = N = &
= @8 Epo [a &

Polaksana SOP: Pelalaana SOP: Peloksana SOP: Nl*lm SOP:
Gudang Pocking Packing Admin

+ Cocokkan kembali produk dengan | + Lipat produk rapi. « Pastikan kemasan tertutup rapat « Catat data pengiriman (tanggal, « Serahkan paket kepada kurir/ekspedisi.
data pesanan. « Masukkan produk ke plastic/kemasan. dan aman. res, ekspedisl). 3
i « Pastikan resi tercetak dan
* Pastikan tidak ada kesalahan + Masukkan Kartu ucapan/brand tag + Cek kembali alamat, nama, dan « Foto paket sebelum dikirim dim‘“w derigad berae
model, ukuran, atau jumlah (jika ada). nomor pesanan. ‘ibiagai dosntas’ :
« Checkdist sebelum masuk proses o Maaukdcon o dalam Bob Bacrkardla « Pastikan label pengiriman terbaca s : « Tracking pengiriman hingga paket
packing. o o e poybaparc jelas dan sesuai pesanan. Simpan data/pada sstemvreiap, diterima pelanggan.

CATATAN PENTING

Utamakan ketelitian, kebersihan, dan
Kerapian di setiap proses. @ KUALITAS EFISIENSI QNN KEPUASAN PELANGGAN R I N
« Pastikan setiap langkah dilakukan sesuai SOP. Produk berkualitas adalah Proses cepat, tepat, % Pelanggan puas, bisnis
; >

g ;ﬂ:bk:;;l:ﬂzilen koordinasikan J N R rocitas utoma. dan terorganisir, berkelanjutan. JEANS
Sumber: Data Primer 2026
Tabel 3. Hasil Checklist QC Produksi
N Item Pemeriksaan Ya | Tidak Keterangan Perubahan
0
Pemeriksaan Bahan
1. | Bahan  jeans tidak Berdasarkan Meningkat
berlubang, robek, atau v pengecekan
cacat berkala bahan
jeans tidak
berlubang.robek
dan cacat
2. | Warna  kain  sesuai Berdasarkan Meningkat
dengan standar produksi 4 pengecekan
berkala produk
sudah sesuai
standar
3. | Jumlah dan  kondisi Berdasarkan Meningkat
bahan siap digunakan 4 pengecekan
untuk produksi berkala bahan
siap digunakan
Standarisasi Produk

This work is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License.

Vol. 7 No. 2 September 2026



Asthadarma

Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat

ISSN: 2721 - 0758 (Online)
LPPM Universitas Merdeka Surabaya

J1. Ketintang Madya VII/2 Surabaya
https://asthadarma.unmerbaya.ac.id/index.php

[asthadarma/index

1. | Pola dan ukuran Berdasarkan Meningkat
(S/IM/L/XS) sesuai v pengecekan
standar berkala pola dan
ukuran sesuai
2. | Potongan kain rapi dan v Berdasarkan Meningkat
sesuai pola pengecekan
berkala potongan
rapi dan sesuai
pola
3. | Jahitan, posisi  saku, v Berdasarkan Meningkat
resleting, dan kancing pengecekan
sesuai standar berkala sudah
sesuai standar
Pengendalian Kualitas dan QC Akhir
1. | Warna hasil Berdasarkan Meningkat
washing/pewarnaan v pengecekan
merata dan tidak berkala produk
terdapat noda sesuai standar
2. | Produk bersih, tidak Berdasarkan Meningkat
terdapat cacat pada kain 4 pengecekan
maupun jahitan berkala produk
sesuai standar
3. | Produk memenubhi Berdasarkan Meningkat
standar  kualitas dan v pengecekan
layak masuk proses berkala produk
packing. sesuai standar
Tabel 4. Hasil Checklist QC Packing & Pengiriman
No Item Pemeriksaan Ya | Tidak Keterangan Perubahan
1. | Warna, ukuran, dan label Berdasarkan Meningkat
produk telah sesuai dengan v pengecekan
pesanan pelanggan. berkala produk
sesuai pesanan
pelanggan
2. | Produk telah diperiksa dua Berdasarkan Meningkat
kali, bersih, dan tidak v pengecekan
terdapat cacat  sebelum berkala produk
dikemas. sesuai standar
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3. | Produk telah dikemas dengan Berdasarkan Meningkat
baik, didokumentasikan v pengecekan
(foto), dan siap dikirim. berkala produk
sesuai standar

Gambar 7. Hasil Konten Promosi

< Analisis < TikTok Studio (o]
Inspirasi  Ikhtisar Konten Penonton Pen Postingan LIVE
7 harl .
Analisis LIVE
Metrik utama 34.2K 442 3,232
- 7,949 35 42 jam
vang rofil
34,3rb 15
@ +13.8rb
Sistem Pemberian Hadiah LIVE
Suka Koment tar
29 o $0.00 $0.00
@ +36
Total Berllan
Bagikan Perkiraan rewar d
o $0.00

Penonton teratas

QA (I

A ¥ 4 tetiherna m .
Konten promos ) rstikl  ° ingalami
g e Kamu nanya ! m
T

Gambar 8. Logo UMKM RINjeans

Detail logo :

e Menggunakan simbol huruf R di karenakan nama dari
toko yaitu RINjeans.

e Menggunakan warna merah, orange, lalu siluet hitam
petir, dan huruf R warna hitam

o Inspirasi dari senja matahari yang akan tenggelam tapi

besiluetkan petir, siluet petir ini melambangkan

harapan suatu brand agar lebih naik trafiknya karena

trafik sendiri gambarnya seperti petir.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa permasalahan utama pada UMKM RINjeans tidak
hanya terletak pada aspek teknis produksi, tetapi juga pada belum optimalnya sistem pengelolaan
operasional dan pemasaran yang mendukung peningkatan daya saing usaha. Ketiadaan Standar

Operasional Prosedur (SOP) dan sistem Quality Control yang terdokumentasi menyebabkan proses
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produksi belum berjalan secara konsisten, sedangkan belum adanya branding kit dan konten
promosi yang terarah mengakibatkan identitas merek serta strategi pemasaran digital belum
dimanfaatkan secara optimal. Berdasarkan temuan tersebut , penelitian ini menghasilkan luaran
berupa SOP Produksi, Cheklist Quality Control, Branding kit dan Konten Promosi sebagai Solusi
yang saling terintegrasi untuk mendukung peningkatan kualitas produk dan pengembangan bisnis
UMKM RINjeans.

Secara ilmiah, penelitian ini menunjukan bahwa peningkatan daya saing UMKM fashion
memerlukan integrasi abtara pengelolaan SDM, Standarisasi proses produksi, pengendalian
kualitas, dan strategi pemasaran sehingga dapat menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya.
Secara praktis, luaran penelitian berupa SOP Produksi, Cheklist Quality Control, Branding Kit dan
Konten Promosi dapat dijadikan pedomanuntuk meningkatkan konsistensi kualitas produk,
meminimalkan human error, serta memperkuatidentitas merek dan pemasaran UMKM RINjeans.
Penelitian ini masih terbatas pada pendekatan kualitatif dan belum mengevaluasi efektivitas
implementasi luaran yang dihasilkan, sehingga penelitian selanjutnya disarankan menggunakan
pendekatan kuantitatif atau mixed methods dengan melibatkan responden yang lebih beragam agar
diperoleh gambaran yang lebih komprehensiif mengenai dampaknya terhadap kualitas produk,

produktivitas, dan daya saing UMKM.
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